DOKUMENTASI KEGIATAN
2025/07/17/A2 Perbaikan dan penyesuaian audio narasi untuk video
‘Pengantar OSL Hukum Pertambangan Lanjutan’
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Ruang Lingkup Pembelajaran (2:15-2:45)

SEGMEN 4 Tentang Modul
SEGMEN 3 Karakt tik Pertambangan
SEGMEN 2 Posisi Strategis pertambangan

SEGHENT Pemtuass e 111 e T e
NARAST

Pembelajaran ini disusun ke dalam empat modul untuk membahas

hukum pertambangan lanjutan.

Modul pertama membahas penegakan hukum pidana di sektor

pertambangan, yaitu bagaimana dan siapa yang menangani

pelanggaran dan kejahatan pertambangan.

Modul kedua membahas penyelesaian sengketa, mulai dari

mediasi hingga arbitrase internasional.

Modul ketiga mendalami pembentukan peraturan perundang-

undangan, memahami bagaimana kebijakan lahir dan

diimplementasikan.

Modul keempat fokus pada penyusunan perjanjian pertambangan,

dari kontrak hingga izin usaha pertambangan.

VISUAL

Dlagram alur enpat modul dengan ikon yang distinctive.

Footage persidangan dan mediasi. 00:1 1 .87

Gambar gedung DPR dan proses legislasi.

Dokumentasi penandatanganan kontrak pertambangan.
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SEGMEN 4 Tentang Modul
2. Posisi Strategis Pertambangan (0:3€-1:15)
NARAST SEGMEN 3 Karakteristik Pertambangan

Pertambangan tidak hanya sekedar mencari dan menggali

mineral. Di tahun 2024, sektor ini menyumbang 18 persen muﬁ"zmmlmb‘".‘
devisa negara melalui empat pilar utama: Fridsy D 0:48

Pertama, Penerimaan pajak dan royalti yang mengisi kas
B e e 1 e
Kedua, devisa ekspor hasil tambang yang memperkuat nilai

tukar rupiah,

Ketiga, menyediakan bahan baku untuk industri dalam negeri,

Dan yang keempat, menciptakan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat setempat.

Selain itu pertambangan menjadi pemicu pembangunan

infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan pelabuhan di

daerah terpencil.

VISUAL
Diagram batang kontribusi sektor pertambangan.
Peta jalur transportasi dan infrastruktur yang dibangun
perusahaan tambang.
Footage aktivitas pelabuhan ekspor mineral.
Grafik penyerapan tenaga kerja sektor pertambangan

ANIMAST
Diagram batang muncul bertahap dengan sound effect
Highlight bergerak pada peta menunjukkan koneksi
infrastruktur

Angka-angka ekonomi muncul with counting animation
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RANCANGAN AUDIO-VISUAL
SEGMEN 1: PEMBUKAAN (9:00-8:38) SEGMEN 4 Tentang Modul

NARAST
Indonesia adalah negara dengan potensi pertambangan yang B
sangat besar.
Mulai dari gas alam di Sumatera, hingga emas di Papua, sektor SEGMEN 2 Posisi Strategis pertambangan
ini memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian
dan pembangunan nasional. EGMEN 1 kaan
e — o - [t e
pelanggaran dan permasalahan hukum yang memerlukan perhatian
khusus..
Selamat datang di Hukum Pertambangan Lanjutan, di mana kita
akan membahas aspek hukum yang mengatur industri ini secara

mendalam.

VISUAL
Peta Indonesia dengan highLight wilayah pertambangan utama.
Infografis kontribusi sektor pertambangan terhadap PDB.
Montase aktivitas pertambangan: tambang terbuka, pelabuhan

ekspor, pekerja tambang

ANIMAST
Zoom in dari peta dunia ke Indonesia.
Counter animasi menunjukkan angka kontribusi ekonomi.
Transisi smooth antar gambar dengan efek fade.
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